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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Melalui hasil dari analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

penelitian dapat disusun sebagai berikut: 

1. Persepsi nilai memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen atas produk-produk private label Yang dapat 

disimpulkan bahwa konsumen beranggapan produk private label memiliki 

nilai yang baik, sehingga konsumen memutuskan untuk membeli produk 

private label. 

2. Persepsi harga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen atas produk-produk private label yang dapat 

disimpulkan bahwa konsumen menganggap harga poduk private label cukup 

rendah dan memiliki resiko yang rendah, sehingga konsumen memutuskan 

unuk membeli produk private label  

3. Persepsi kualitas memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen atas produk-produk private label  yang dapat 

disimpulkan bahwa konsumen tidak dapat memutuskan dengan pasti untuk 

membeli produk private label walaupun telah menganggap produk private 

label memiliki kualitas yang tinggi 

4. Kesadaran merk memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen atas produk-produk private label yang dapat 

disimpulkan bahwa konsumen yang memiliki pengetahuan akan merk yang 

tinggi akan menyebabkan keputusan untuk membeli produk private label 

menjadi rendah. 

5. Persepsi resiko memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen atas produk-produk private label yang dapat 

disimpulkan bahwa keputusan pembelian produk private label oleh konsumen 

akan menjadi rendah jika konsumen menganggap resiko yang akan didapat 

jika membeli barang private label akan semakin tinggi. 
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5.2. Saran 

Mengacu pada hasil-hasil penelitian maka peneliti dapat memberikan 

beberapa masukkan yang dapat dipergunakan sebagai berikut: 

1. Akademis :Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif-alternatif bagi para peneliti selanjutnya yang akan mengkaji 

perilaku konsumen dalam melakukan pembelian pada sebuah produk 

private label dengan mempertimbangkan berbagai elemen persepsi mau pun 

kesadaran akan suatu produk. 

2. Praktis  :Dengan persepsi kualitas yang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk private label, maka pihak pengelola 

dari Lotte Mart dapat membuat kebijakan-kebijakan baru apakah tetap 

menjual produk-produk tersebut dengan perbaikan kualitas yang diinginkan 

konsumen atau tidak lagi menjual produk private label karena kualitas yang 

diinginkan konsumen tidak dapat terpenuhi dan menetapkan strategi-strategi 

khusus dalam memasarkan produk private label mereka. 

 

5.3.Keterbatasan 

penelitian ini berfokus pada karakteristik konsumen yang mempengaruhi 

keputusan mereka untuk membeli, keterbatasannya terletak pada dua isu inti dari 

makalah ini. Dua masalah ini adalah karakteristik pembelian dan pembelian aktual. 

Pertama, dorongan yang menyebabkan konsumen memiliki masing-masing 

karakteristik tidak dipertimbangkan. Alasan di balik kepemilikan masing-masing 

karakteristik tidak diperhitungkan.  

Beberapa studi menunjukkan bahwa variasi dan dampak dari kekuatan-

kekuatan ini pada karakteristik konsumen dapat berbeda baik di pasar maju atau 

berkembang. Menurut Batra dan Sinha (2000), merek nasional dan global lebih 

disukai oleh konsumen kolektivis (yaitu Asia) daripada oleh konsumen individualis 

(yaitu barat). Oleh karena itu, studi lebih lanjut dengan mempertimbangkan isu 

budaya yang berbeda akan bermanfaat.  



 56 

Strategi yang berbeda dapat berhasil diimplementasikan. Contoh 

faktor menarik yang mendorong perilaku konsumen termasuk pengetahuan 

konsumen dan keakraban dengan produk, kepedulian tentang status, dan tingkat 

pendapatan yang dapat dibuang. 

Kedua, pembelian aktual konsumen biasanya bervariasi berdasarkan 

kategori produk. Dalam penelitian ini, hanya empat kategori barang konsumen yang 

diselidiki. Disarankan bahwa lebih banyak kategori dengan karakteristik beragam 

seperti keterlibatan pembelian tinggi dan rendah, produk pengalaman dan rasa, dan 

bahan makanan dan non-bahan makanan dipelajari. Selain itu, data dalam penelitian 

ini dikumpulkan berdasarkan pada pelaporan konsumen sendiri. Mungkin ada 

beberapa perbedaan dalam laporan konsumen antara perilaku aktual dan keyakinan 

bahwa perilaku aktual ada. Laporan yang lebih akurat, seperti menggunakan data 

pemindai data, direkomendasikan. 
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